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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Seljarah Telntara Nasi lonal Ilndonelsi la (TNIl) di lmulai l dari l usaha bangsa 

Ilndonelsi la untuk melli lndungi l pelngumuman kelmelrdelkaan Ilndonelsi la 

dari l selrangan Bellanda yang i lngi ln melnjajah kelmbali l delngan 

cara kelkelrasan. Pada awalnya, TNIl di lkelnal delngan nama Badan Kelamanan Rakyat 

(BKR). Lalu, pada tanggal 5 Oktobelr 1945, namanya belrubah melnjadi l Telntara 

Kelamanan Rakyat (TKR). Seltellah i ltu, nama i lni l di lubah lagi l melnjadi l Telntara 

Relpubli lk Ilndonelsi la (TRIl). Hi lngga Pada tanggal 3 Juni l 1947, Prelsi ldeln 

Soelkarno relsmi l melndi lri lkan Telntara Nasi lonal Ilndonelsi la (TNIl). Tahun 1962, 

TNIl belrsatu delngan Kelpoli lsilan Nelgara (Polri l) dan melnjadi l Angkatan Belrselnjata 

Relpubli lk Ilndonelsi la (ABRIl). Pada 1 Apri ll 1999, TNIl dan Polri l selcara 

relsmi l di lpi lsahkan kelmbali l.Nama ABRIlfselbagai l nama telntara di lubahfkelmbali l melnj

adi l TNIl. 

 Undang-undang R.Il Nomor 34 Tahun 2004 telntang TNIl di l dalam Pasal 2 

di ltelgaskan jati l di lri l Telntara Nasi lonal Ilndonelsi la (TNIl), yai ltu : 

a. Telntara Rakyat, yai ltu pasukan yang telrdi lri l dari l warga nelgara Ilndonelsi la;  

b. Telntara Peljuang, yai ltu pasukan yang belrjuang untuk melmpelrtahankan 

Nelgara Kelsatuan Relpubli lk Ilndonelsi la dan ti ldak melngelnal kata 

melnye lrah dalam mellaksanakan tugasnya;  
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c. Telntara Nasi lonal, yai ltu angkatan belrselnjata Ilndonelsi la yang belrtugas 

untuk kelpelnti lngan nelgara di l atas kelpelnti lngan daelrah, suku, ras, dan 

agama;  

d. Telntara Profelsi lonal, yai ltu angkatan belrselnjata yang telrlati lh, 

belrpelndi ldi lkan, di llelngkapi l delngan bai lk, ti ldak telrli lbat dalam poli lti lk 

prakti ls, ti ldak belrbi lsni ls, selrta di ljami ln kelseljahtelraannya, sambi ll 

melngi lkuti l kelbi ljakan nelgara yang melnganut pri lnsi lp delmokrasi l, 

suprelmasi l si lpi ll, hak asasi l manusi la, dan pelraturan hukum nasi lonal selrta 

i lntelrnasi lonal yang sudah di lrati lfi lkasi l.1 

  TNIl di latur olelh Hukum dan aturan mi lli ltelr selhi lngga selmua ti lndakan yang 

di llakukan juga harus belrdasarkan pada Hukum dan aturan yang belrlaku. Dalam 

melnjalankan tugas dan tanggung jawab yang suli lt dan sangat khusus, TNIl di llati lh 

dan di ldi ldi lk untuk melngi lkuti l pelri lntah-pelri lntah atau kelputusan tanpa melmbantah 

dan mellaksanakan pelri lntah-pelri lntah atau kelputusan telrselbut delngan cara yang 

elfi lsi leln dan elfelkti lf. 

 Dari l selgi l hukum, hal i lni l belrarti l bahwa pelrsonell 

fmi lliltelrfmelmpunyai lfkeldudukanfyangfsama selbagai l anggotafmasyarakat si lpill dan 

tundukfpadafselmuafhukumfyangfbelrlaku selbagai l warga nelgara, 

telrmasukfhukumfpi ldana,fhukumfpelrdata,fhukumfacarafpi ldana,fdanfhukumfacara 

pelrdata. Beldanya,fmasi lhfdi lpelrlukanfpelraturanfyangflelbi lh spelsi lfi lk danflelbi lh keltat 

selrta melmbelratkan pelrsonell mi lli ltelr. Mi lsalnya, ada ti lndakan telrtelntu yangfhanya 

                                                 
1 Pasal 2 Undang-Undang R.I Nomor 34 Tahun 2004 Tentang TNI 
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bolelh di llakukanfolelhftelntara, karelna belnar-belnar belrsi lfatfmi lli ltelrfdanfti ldak belrlaku 

untuk masyarakat umum.2 

 Pelrbuatan atau ti lndakan yang di llakukan olelh anggota TNIl, bai lk selcara 

i lndi lvildu maupun kellompok, yang mellanggar hukum atau norma lai lnnya yang 

belrlaku dalam kelhi ldupan selhari l-hari l, selrta yang belrtelntangan delngan pelraturan 

kelmi lli ltelran, di lsi lpliln, dan tata telrti lb dil TNIl, selsungguhnya adalah ti lndakan yang 

melrusak kelhormatan, harga di lri l, dan relputasi l TNIl. Jilka tilndakan-ti lndakan telrselbut 

di lbi larkan, hal i lni l bi lsa melnyelbabkan kelti ldaktelnangan di l masyarakat dan 

melnghambat prosels pelmbangunan selrta pelngelmbangan TNIl. 

 Ti lndak pi ldana mi lliltelr adalah keljahatan yang di llakukan olelh i lndilvi ldu milli ltelr 

dan di lbeldakan melnjadi l dua katelgori l. Pelrtama, Ti lndak Pi ldana Mi lli ltelr Murni l, yai ltu 

keljahatan yang hanya bi lsa di llakukan olelh selorang mi lli ltelr karelna si lfatnya yang 

khusus. Keldua, Ti lndak Pi ldana Mi lli ltelr Ti ldak Murni l, yai ltu ti lndakan yang di llarang 

yang pada dasarnya. sudah diltelntukan dalam pelrundang- undangan lai ln, seldangkan 

ancaman 

hukumannyafdi lrasakanftelrlalufri lnganfapabi llafpelrbuatanfi ltufdi llakukanfolelhfselora

ngfmi lli ltelr.  

 Pelradi llan khusus untuk mi lliltelr di lkelnal selbagai l Pelradi llan Mi lli ltelr Ilndonelsi la, 

di l mana selmua keljahatan yang di llakukan olelh i lndi lvi ldu yang telrhubung delngan 

Telntara Nasi lonal Ilndonelsi la akan di ladi lli l dil telmpat i lnil. Ti ldak hanya keljahatan yang 

telrjadi l saat melnjalankan tugas mi lli ltelr, teltapi l juga selmua jelni ls keljahatan bai lk i ltu 

                                                 
2 Pasal 3 TAP MPR Nomor 7 Tahun 2000 Tentang Peran TNI dan POLRI 
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umum maupun khusus, selpelrti l keljahatan telrkai lt pornografi l. Pornografi l selndi lri l 

dapat melmi lli lki l pelngaruh nelgati lf yang dapat melrusak aturan-aturan yang melngatur 

i lntelraksi l di l masyarakat. Aturan-aturan dalam masyarakat melncakup norma 

kelsopanan, norma kelsusi llaan, norma agama, dan norma hukum. 

 Normafyang di llanggar dalam ti lndak pildana pornografi l adalah norma 

kelsusi llaan di lmana pelngelrti lan pornografi l telrselbut melnurut Undang-undang R.Il No 

44 tahun 2008 Pasal 1 ayat (1) yakni l “Pornografil adalah gambar, skeltsa, illustrasil, 

foto, tulilsan, suara, bunyi l, gambar belrgelrak, gelrak tubuh atau belntuk pelsan 

lai lnnya mellalui l belrbagai l belntuk meldi la komuni lkasi l atau pelrtunjukan di l muka 

umum yang melmuat kelcabulan dan elksploi ltasi l selksual yang mellanggar norma 

kelsusi llaan dalam masyarakat.” 

 Belrdasarkan Pasal 4 Undang-Undang R.Il Nomor 44 Tahun 2008 telntang 

Pornografi l telrcantum pelngelrti lan pornografi l yakni l pelrselnggamaan, kelkelrasan 

selksual, masturbasi l, keltellanjangan, atau tampi llan yang melngelsankan 

keltellanjangan, alat kellami ln atau pornografi l anak. Maka dari l i ltu pelngelrti lan 

Pornografi l adalah melnampi llkan keladaan tellanjang dan akti lvi ltas selksual, di l mana 

ada aturan yang mellarang selti lap orang untuk melngelksploi ltasi l di lri lnya atau orang 

lai ln untuk kelpelnti lngan yang ti ldak selsuai l delngan hukum pornografi l. Akti lviltas 

selksual ti ldak hanya di lpahami l selcara langsung, teltapi l juga dapat di langgap selbagai l 

selolah-olah mellakukan akti lvi ltas telrselbut, karelna bai lk mellakukan atau hanya 

selolah-olah mellakukannya dapat melni lmbulkan elfelk yang sama, yai ltu 

melmbangki ltkan hasrat bagi l yang melli lhatnya. 
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 Delfi lni lsi l pornografi l ti ldak hanya telrbatas pada ti lndakan elroti ls dan selksual 

yang melni lmbulkan hasrat selksual. Ilsti llah pornografi l dan aksi l porno juga melncakup 

ti lndakan elroti ls dan selksual yang bi lsa melnji lji lkkan, melmbuat orang melrasa ti ldak 

nyaman, malu kelti lka melli lhat, melndelngar, atau melnye lntuhnya. Hal i lni l telrjadi l 

karelna relaksi l selksual selselorang bi lsa belrbelda dari l orang lai lnnya.3 

 Ti lndakfpi ldanafpornografi lfti ldakfselpatutnyafdi llakukanfapalagi lfolelhfseloran

gfanggotafTNIl selpelrti l pada Putusan DIlLMIlL IlIl 08 JAKARTA Nomor 223-K/PM.IlIl-

08/AD/IlX/2023) “Yang melmbuat dan melnyelbarluaskan pornografi l belrupa 

pelrselnggamaan dan keltellanjangan yang di llakukan selcara belrsama-sama”, yang 

selharusnya melmi lli lki l tanggung jawab selsuai l delngan Sapta Marga yang belrfungsi l 

untuk melli lndungi l kelamanan Nelgara Kelsatuan Relpubli lk Ilndonelsi la. Di l dalam 

li lngkungan mi lli ltelr, hal i lni l sangat belrhubungan delngan kelselti laan dan kelpatuhan 

selorang prajuri lt dalam mellaksanakan tugasnya yang belrselndi lkan Sapta Marga dan 

Sumpah Prajuri lt. Belrdasarkan Sumpah Prajuri lt angka 2 maka selti lap anggota TNIl 

harus tunduk kelpada hukum dan melmelgang telguh dilsi lpli ln kelprajuri ltan. Maka dari l 

i ltu jilka anggota TNIl mellakukan suatu ti lndak pi ldana pornografi l harus di lmilntai l 

pelrtanggungjawaban pi ldananya. 

 Pelngelrti lan tanggung jawab pi ldana adalah cara untuk melngeltahui l apakah 

selselorang yang di lduga atau di ladi lli l dapat di langgap belrsalah atas suatu keljahatan 

yang tellah telrjadi l. Delngan kata lai ln, tanggung jawab pi ldana adalah cara untuk 

melnelntukan apakah orang telrselbut bi lsa di lbelbaskan atau di lhukum. Konselp 

                                                 
3 Neng Djubaedah, 2009,Pornografi dan Pornoaksi Ditinjau Dari HukumIslam, Jakarta, Kencana, 

Hal, 138-139 
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tanggung jawab pi ldana selbelnarnya ti ldak hanya belrkai ltan delngan hukum saja, teltapi l 

juga melli lbatkan ni llai l-ni llai l moral atau elti lka yang di ltelri lma olelh masyarakat, hal i lni l 

di llakukan agar tanggung jawab pi ldana dapat telrcapai l delngan keladi llan yang 

di li lngi lnkan.4 

 Pelrtanggungjawaban pi ldana anggota TNIl atas selbuah keljahatan bi lsa juga 

di lkelnakan hukuman yang lelbi lh belrat selpelrti l yang telrcantum dalam Ki ltab Undang-

Undang Hukum Pi ldana. Alasan untuk hukuman yang lelbi lh belrat i lni l di lbagi l melnjadi l 

ti lga yai ltu alasan hukuman belrat karelna posi lsi l, alasan hukuman belrat karelna 

mellakukan ti lndak pi ldana yang sama belrulang kali l, dan alasan hukuman belrat yang 

belrkai ltan delngan pelnggunaan sarana yang belrsi lfat kelbangsaan. 

 Belrti lti lk tolak dari l pelmi lki lran-pelmi lki lran telrselbut di l atas, maka pelnuli ls 

melrasa telrtari lk untuk melmbahas pelrmasalahan i lni l kel dalam tulilsan belrbelntuk 

skri lpsi l delngan judul  

“Pertanggung Jawaban Pidana Terhadap Perbuatan Penyebaran Pornografi 

Anggota TNI (Analisis Putusan DILMIL II 08 Jakarta Nomor 223-K/PM II-

08/AD/IX/2023) 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagai lmana dakwaan dan tuntutan Odi ltur Mi lliltelr? 

2. Bagai lmana pelrti lmbangan putusan Majellils Haki lm Pelngadi llan Mi lli ltelr dalam 

melmutuskan (Putusan DILMIL II 08 Jakarta Nomor 223-K/PM II-

08/AD/IX/2023) 

                                                 
4 Hanafi, Mahrus, 2005, Sistem Pertanggung Jawaban Pidana,Jakarta, Rajawali Pers, Hal.16 
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3. Apakah putusan Pelngadi llan Mi lli ltelr sudah 

melmelnuhi lfrasafkeladi llanfbagi lfpellaku maupunfkorban? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 Untuk Melngeltahui l bagai lmanakah Pelrtanggungjawaban Pi ldana Telrhadap 

Pelrbuatan Pelnyelbaran Pornografi l Anggota TNIl (Anali lsi ls Putusan DIlLMIlL IlIl 08 

Jakarta Nomor 223-K/PM IlIl-08/AD/IlX/2023) 

D. D. MANFAAT PENELITIAN 

a. Manfaat Telori lti ls 

Pelnuli lsan ilni lfdi lharapkanfmelmbelri lkanfkontri lbusi lfkelpadafpelrkelmbangan 

i llmufHukum Pildana di l masa melndatang, telrutama bagi l melrelka yang 

melmpellajari l anali lsi ls normati lf undang-undang IlTEl (Ilnformati lon 

Telchnology and Ellelktroni lk), selrta hubungannya delngan norma hukum 

pelndukung lai lnnya yang belrkai ltan delngan pelnelgakan hukum khusus di l 

keldi lnasan mi lli ltelr. 

b. Manfaat Prakti ls 

Di lharapkan pelnelli lti lan i lni l akan melmbantu para prakti lsi l dalam 

melnangani l kasus yang telrkai lt delngan tanggung jawab anggota TNIl atas 

ti lndak pi ldana pornografi l. 

E. KERANGKA TEORI 

 Kelrangkaftelori lfadalahfkelrangka kelrja danfacuanfyang di ltujukan 

untuk melmbuat kelsi lmpulanftelntangfkonselp, ataufdi lmelnsi l haki lki l, yang 

selbelnarnya di labstraksi lkan dari l hasi ll pelmi lki lran. Selmua pelnelli lti lan sellalu 
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di lselrtai l delngan pelrti lmbangan telori lti ls. Karelna dalamfhalfi lni lftelrdapat 

keltelrkai ltanfyangfelratfantaraftelori l delngan kelgi latan melngumpulkan, 

melngolah, melnganali lsi ls dan melngkonstruksi l. 

 Telori l melrupakan suatu kelrangka konselptual yang telrdi lri l dari l 

selrangkai lan proposi lsi l atau hi lpotelsi ls yang telri lntelgrasi l selcara logi ls dan 

belrfungsi l untuk melnjellaskan atau melramalkan felnomelna yang di lamati l. 

Telori l juga dapat melmbantu melngelmbangkan pelmahaman telntang suatu 

bi ldang atau felnomelna telrtelntu, selrta dapat melnjadi l landasan untuk 

mellakukan pelnelli lti lan dan pelngelmbangan i llmu pelngeltahuan. 

 Selcara umum, telori lfadalahfselbuahfsi lstelmfkonselpfabstrakfyang 

melngi lndi lkasi lkanfadanyafhubunganfdi lantarafkonselp-konselpftelrselbut 

yang melmbantu ki lta melmahami l selbuah felnomelna. Telori l melrupakan salah 

satu konselp dasar pelnelli lti lan sosi lal. Selcara khusus, telori l adalah selpelrangkat 

konselp/konstruk, delfelni lsi l dan proposi lsi l yang belrusaha melnjellaskan 

hubungan si lsti lmati ls suatu felnomelna, delngan carafmelmelri lnci lfhubungan 

selbab-aki lbatfyangftelrjadi l. 

1. Teori Kepastian Hukum 

 Telori l kelpasti lan hukum adalah salah satu tujuan dalam si lstelm hukum 

dan dapat di lkatakan bahwa kelpasti lan hukum adalah bagi lan dari l usaha 

untuk melncapai l keladi llan. Kelpasti lan hukum melmi llilki l wujud yang nyata, 

yai ltu pellaksanaan dan pelnelgakan hukum untuk tilndakan tanpa 

melnghi lraukan si lapa pellakunya. Delngan adanya kelpasti lan hukum, seltilap 
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orang dapat melmpreldi lksi l apa yang akan telrjadi l ji lka i la mellakukan ti lndakan 

hukum telrtelntu. 

 Kelpasti lan hukum juga pelnti lng untuk melmasti lkan pri lnsi lp pelrsamaan 

di l delpan hukum tanpa di lskri lmi lnasi l. Ilsti llah kelpasti lan melmi lli lkil makna yang 

kuat telrkai lt delngan pri lnsi lp kelbelnaran. Jadi l, kelpasti lan dalam kontelks 

hukum adalah suatu hal yang bi lsa selcara keltat di lpahami l mellalui l 

pelndelkatan lelgal formal. 

 Delngan adanya kelpasti lan hukum, selselorang di ljami ln dapat belrti lndak 

selsuai l delngan aturan hukum yang belrlaku, dan selbali lknya juga belrlaku. 

Jilka tildak ada kelpasti lan hukum, ilndi lvi ldu tildak akan melmi lli lki l panduan 

yang jellas untuk melnjalankan pelri llaku telrtelntu. Seljalan delngan tujuan 

telrselbut, Gustav Radbruch pun melnjellaskan bahwa kelpasti lan hukum 

melrupakan salah satu tujuan dari l hukum i ltu selndi lri l. Gustav Radbruch 

melnjellaskan5 , bahwa dalam telori l kelpasti lan hukum yang i la kelmukakan ada 

elmpat hal melndasar yang melmi lli lkil hubungan elrat delngan makna daril 

kelpasti lan hukum i ltu selndi lri l, yai ltu selbagai l belri lkut. 

a. Hukum adalah selsuatu yang bai lk yang belrarti l bahwa hukum posi ltilf adalah 

aturan yang di lteltapkan. 

b. Hukum belrlandaskan pada selbuah kelnyataan, yang belrarti l hukum 

i ltu dilbelntuk belrdasarkan relali ltas. 

                                                 
5 Satjipto Rahardjo, 2012, Ilmu Hukum, Bandung, Citra Aditya Bakti, hlm. 19 
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c. Faktafyangftelrmaktubfatauftelrcantumfdalamfhukumfharusfdi lrumuskan 

delnganfcarafyangfjellas, selhi lnggafakanfmelnghi lndari lfkelkelli lruanfdalamfhal 

pelmaknaanfataufpelnafsi lranfselrtafdapatfmudahfdi llaksanakan.  

d. Hukum yang posi lti lf ti ldak bolelh mudah untuk di lubah 

 Pelndapat Gustav Radbruch melngelnai l kelpasti lan hukum telrselbut, 

di ldasarkanfpadafpandangannyafmelngelnai lfkelpasti lanfhukumfyangfbelrarti l 

adalahfkelpasti lanfhukumfi ltufselndi lri l. Gustav Radbruch melngelmukakan, 

bahwa kelpasti lan hukum adalah “salah satu produk dari l hukum atau lelbi lh 

khususnya lagi l melrupakan produk dari l pelrundang-undangan”. 

 Belrdasarkanfpelndapatfdari lfGustav Radbruch melngelnai lfkelpasti lan 

hukum, hukumfmelrupakanfhalfposi lti lffyang mampu melngatur kelpelnti lngan 

selti lap manusi lafyangfadafdalamfmasyarakatfdanfharusfsellalu di ltaati l 

melski lpun, hukumfposi lti lfftelrselbutfdi lni llai l kurang adi ll. Lelbi lh lanjut, 

kelpasti lan hukum melrupakan keladaan yang pasti l, keltelntuan maupun 

kelteltapan. 

 Selcara haki lki l hukum haruslah belrsi lfat pasti l dan adi ll. Arti lnya, 

hukum yang jellas belrfungsi l selbagai l panduan dalam belrti lndak, seldangkan 

adi ll melrupakan panduan yang harus melndukung kelseli lmbangan dan 

di langgap wajar. Hanya jilka hukum belrsi lfat jellas dan adi ll, maka 

pellaksanaannya bi lsa selsuai l delngan tujuan yang di lmi llilki lnya. 

 Sellai lnfGustavfRadbruch,fJanfM.fOttofpunfturutfbelrpelndapatfmeln

gelnai lfkelpasti lanfhukumfyangfdi lsyaratkanfmelnjadi lfbelbelrapafhalfselbagai l 

belri lkut. 
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a. Kelpasti lanfhukumfmelnye ldi lakanfaturanfhukumfyangfjellasfselrtafjelrni lh, 

konsi lsteln selrta mudah di lpelrolelh atau di laksels. Aturan hukum telrselbut 

haruslah di ltelrbi ltkan olelh kelkuasaan nelgara dan melmilli lki l tilga si lfat yai ltu 

jellas, konsi lsteln dan mudah di lpelrolelh.  

b. Belbelrapa i lnstansi lfpelnguasafataufpelmelri lntahanfdapatfmelnelrapkanfaturan 

hukumfdelnganfcarafyangfkonsi lstelnfselrtafdapatftundukfmaupunftaat 

kelpadanya.   

c. Mayori ltasfwargafpadafsuatufnelgarafmelmi lli lki lfpri lnsi lpfuntukfdapat 

melnye ltujui l muatan yang ada pada muatan i lsi l. Olelh karelna i ltu, pelri llaku 

warga pun akan melnyelsuai lkan telrhadap pelraturan yang tellah di ltelrbi ltkan 

olelh pelmelri lntah.  

d. Haki lmfpelradi llanfmelmi lli lki lfsi lfatfyangfmandi lri l,farti lnyafhaki lmfti ldakfbelrpi lh

ak dalam melnelrapkan aturan hukum selcara konsi lsteln kelti lka haki lm telrselbut 

dapat melnyellelsai lkan hukum. 

e. Kelputusan dari l pelradi llan dapat selcara konkri lt di llaksanakan.6 

 Melnurut Jan M. Otto, lilma syarat dalam hukum yang pasti l 

melnunjukan bahwa kelpastilan hukum dapat telrwujud ji lka i lsi l hukum selsuai l 

delngan apa yang di lbutuhkan masyarakat.  

 Jan M. Otto juga melnyatakan bahwa hukum yang bi lsa melnghasi llkan 

kelpasti lan hukum adalah hukum yang muncul dari l dan dapat 

melnggambarkan budaya masyarakat. Telori l kelpasti lan hukum yang 

di lungkapkan olelh Jan M. Otto bi lsa di lselbut selbagai l kelpasti lan hukum yang 

                                                 
6 Soeroso, 2011. Pengantar Ilmu Hukum, Pt. Sinar Grafika, Jakarta. Hlm. 28 
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seljati l atau kelpasti lan hukum yang relali lsti ls, yang belrarti l kelpasti lan hukum 

i lni l melnsyaratkan adanya kelsellarasan antara nelgara dan rakyat yang 

melmahami l selrta melmi lli lki l ori lelntasi l telrhadap si lstelm hukum nelgara telrselbut. 

 Selsuai l delngan pandangan Jan Mi lchi lell Otto, kelpastilan hukum yang 

selbelnarnya bi lsa lelbi lh belrsi lfat yuri ldi ls. Namun, hal i lni l telrbatas pada li lma 

keladaan yang tellah di ljellaskan selbellumnya. Jan M. Otto juga belrpelndapat 

bahwa hukum harus di ltelgakkan olelh lelmbaga pelnelgak hukum yang 

melmi llilki l tanggung jawab untuk melnjami ln adanya kelpasti lan hukum, delmil 

telrwujudnya keltelrti lban dan keladi llan dalam kelhi ldupan masyarakat.7 

 Belrbelda pelndapat delngan Gustav Radbruch, melnurut Sudi lkno 

Melrtukusumo, kelpasti lan hukumfmelrupakanfselbuahfjami lnanfbahwa 

hukum telrselbut harus di ljalankan delngan cara yang bai lk. Kelpasti lan hukum 

melngharapkan adanya langkah-langkah pelngaturan hukum dalam undang-

undang yang di lsusun olelh pi lhak belrwelnang dan melmi llilki l kelwelnangan, 

selhi lngga pelraturan-pelraturan telrselbut melmi lli lki l aspelk hukum yang dapat 

melmasti lkan bahwa hukum belrpelran selbagai l suatu norma yang harus 

di lpatuhi l.8 

 Olelhfkarelnafi ltu,fkelpasti lanfhukumfadalahfkelti lkafhukumfdi llaksana

kan selsuai l delngan i lsi lnya. Selhi lngga, masyarakat bi lsa pasti lkan 

bahwafhukumfyangfadafdapatfdi ljalankan delnganfbai lk. Dalam melmahami l 

ni llai l-ni llai l kelpasti lan hukum, pelrlu di lpelrhati lkan bahwa ni llai l telrselbut 

                                                 
7 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Kencana, Jakarta, 2008, hlm. 158 
8 Asikin zainal, 2012, Pengantar Tata Hukum Indonesia, Rajawali Press, Jakarta 
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belrkai ltan elrat delngan pelran i lnstrumeln hukum posi ltilf dan nelgara dalam 

melnelrapkan hukum posi lti lf telrselbut. 

 Nur hasan Ilsmai ll belrpelndapatfbahwa “pelnci lptaan dalam kelpasti lan 

hukum dalam pelraturan pelrundang-undangan melmelrlukan belbelrapa 

pelrsyaratan yang belrhubungan delngan struktur i lntelrnal dalam norma 

hukum i ltu selndilri l”. 9 

 Melnurut Apelldoorn, hukum yang jellas melmi lli lki l dua aspelk yang 

pelrlu di lpahami l. Aspelk pelrtama adalah telntang belpaalbaarheli ld atau 

kelmampuan untuk melnci lptakan hukum mellalui l belrbagai l hal yang belrsi lfat 

nyata. Ilni l belrarti l, orang yang i lngi ln melndapatkan keladi llan bi lsa melmahami l 

bahwa hukum dalam kasus telrtelntu selbellum melrelka melmulai l suatu prosels 

pelradi llan. 

 Selmelntara i ltu, pada aspelk keldua, kelpasti lan hukum belrarti l adanya 

kelamanan dalam hukum. Apelldoorn melnyatakan bahwa kelpasti lan hukum 

melmbelri lkan pelrli lndungan kelpada belrbagai l pi lhak dari l ti lndakan selwelnang-

welnang selorang haki lm. 

 Dalam pandangan posi lti lvi ls, Apelldoorn juga melnjellaskan bahwa 

delfi lni lsi l hukum selharusnya mellarang selmua norma yang ada selrta yang 

telrli lhat selpelrti l hukum, teltapi l tildak melmi lli lki l karaktelr untuk melngatur atau 

pelri lntah dari l otori ltas yang belrkuasa. Melnurut Apelldoorn, kelpasti lan hukum 

harus di lpelrtahankan delngan sangat ti lnggi l, tildak pelduli l apa 

                                                 
9 Nur Hasan Ismail, Perkembangan Hukum Pertanahan, Pendekatan Ekonomi – Politik, 

(Jogjakarta, HUMA dan Magister Hukum UGM, 2007) Dalam Ngobrolin Hukum Obrolan Ringan 

Seputar Hukum, Memahami Kepastian (Dalam) Hukum, https: //ngobrolinhukum.wordpress 

com/2013/02/05 35 Herowati 
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konselkuelnsi lnya, dan ti ldak ada alasan untuk ti ldak melnjunjung ti lnggi l 

kelpasti lan hukum, karelna melnurut pandangannya, hukum posi ltilf adalah 

satu-satunya belntuk hukum yang ada dalam kelpasti lan hukum. 

 Dari l pelnjellasan melngelnai l telori l kelpasti lan hukum melnurut para ahli l, 

dapat di lsi lmpulkan bahwa kelpasti lan hukum melmi lli lkil belbelrapa makna, 

yai ltu adanya keljellasan, ti ldak dapat melni lmbulkan pelnafsi lran ganda dalam 

hukum telrselbut, dan tildak bolelh ada kontradi lksi l antara satu pelraturan 

delngan yang lai lnnya. 

 Hukum yang tellah di lteltapkan dan belrlaku olelh pi lhak yang 

belrwelnang, dalam hal i lni l pelmelri lntah, harus di ltelrapkan selcara telgas dalam 

masyarakat, delngan melmbelri lkan keltelrbukaan selhi lngga masyarakat dapat 

melmahami l arti l dari l hukum telrselbut.10 

2. Teori Pertimbangan Hakim 

  Dasar pelrti lmbangan haki lm dalam melmbelri lkan hukum pi ldana yang 

belrsyarat harus di ldasarkan pada telori l dan hasi ll pelnelli lti lan yang sali lng 

belrhubungan. Delngan cara i lnil, hasi ll pelnelli ltilan yang di lpelrolelh bi lsa opti lmal 

dan seli lmbang antara telori l dan prakti lk. Salah satu cara untuk melmasti lkan 

adanya kelpasti lan hukum adalah delngan pelnelgakan hukum yang jellas 

mellalui l kelkuasaan pelradi llan. Dalam hal ilni l, haki lm belrpelran selbagai l 

                                                 
10 https://www.gramedia.com/literasi/teori-kepastian-

hukum/#:~:text=Teori%20kepastian%20hukum%20yang%20dikemukakan,serta%20memahami%

20sistem%20hukum%20negara 



15 

 

pelnelgak hukum yang, lelwat putusannya, dapat di ljadi lkan patokan untuk 

melni llai l apakah kelpasti lan hukum tellah telrcapai l. 

  Pokok Kelkuasaan Kelhaki lman di latur dalam Undang-Undang Dasar 

1945 Bab IlX Pasal 24 dan Pasal 25 selrta di l dalam Undang-Undang R.Il 

Nomor 48 tahun 2009. Undang-UndangfDasar 1945 melnjami lnfadanya 

suatu kelkuasaanFkelhaki lman yang belbas. Halfi lni l telgas di lcantumkan dalam 

Pasal 24 telrutama dalam Pelnjellasan Pasal 24 ayat (1) dan pelnjellasan Pasal 

1 ayat (1) Undang-undang R.Il No. 48 Tahun 2009, yai ltu Kelkuasaan 

Kelhaki lmanfadalahfkelkuasaanfNelgarafyangfmelrdelkafuntukfmelnye llelngg

arakanfpelradi llanfguna melnelgakkan hukum dan keladi llan belrdasarkan 

pancasi lla dan Undang-Undang Dasar Nelgara Relpubli lk Ilndonelsi la tahun 

1945, delmi lftelrsellelnggaranyafNelgarafHukumfRelpubli lkfIlndonelsi la. 

  Kelkuasaan Kelhaki lman adalah suatu kelkuasaan yang i lndelpelndeln 

dalam pelraturan i lni l yang belrarti l bahwa kelkuasaan pelngadi llan ti ldak 

telrpelngaruh olelh i lntelrvelnsi l dari l pi lhak di l luar hukum, kelcuali l hal-hal yang 

tellah di lselbutkan dalam Undang-Undang Dasar 1945. Kelbelbasan dalam 

melnjalankan kelkuasaan pelngadi llan ti ldak selpelnuhnya belbas karelna 

tanggung jawab haki lm adalah untuk melnelgakkan hukum dan keladi llan 

selsuai l delngan Pancasi lla, selhi lngga kelputusan melrelka melncelrmi lnkan 

pelrasaan keladi llan masyarakat Ilndonelsi la. Kelmudi lan pada Pasal 24 ayat (2) 

Undang-undang R.Il No.48 Tahun 2009 telntang Kelhaki lman melnelgaskan 

bahwa KelkuasaanfKelhaki lmanfdi llakukanfolelhfselbuahfMahkamah Agung 

danfbadanfpelradi llanfyangfbelradafdi lfbawahnyafdalamfli lngkunganfpelradi l
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lan umum, lilngkungan pelradi llan agama, li lngkungan pelradi llan mi lli ltelr, 

li lngkungan pelradi llan tata usaha Nelgara, dan olelh selbuah Mahkamah 

Konsti ltusil. Melnurut Andi l Hamzah dalam bukunya yang belrjudul “Hukum 

Acara Pi ldana Ilndonelsi la”, haki lm yang belbas dan tildak melmi lhak tellah 

melnjadi l keltelntuan uni lvelrsal. Hal i lni l melnjadi l ci lri l suatu Nelgara hukum.11 

  Kelbelbasan haki lm juga pelrlu di lpaparkan posi lsi l haki lm yang ti ldak 

melmi lhak (i lmparti lal judgel) Pasal 5 ayat (1) Undang-undang R.Il No.48 

Tahun 2009. Ilsti llah ti ldak melmi lhak dil si lni l haruslah di larti lkan ti ldak harfi lah, 

karelna dalam melnjatuhkan putusannya haki lm harus melmi lhak pada yang 

belnar. Dalam hal i lni l haki lm ti ldak melmi lhak di larti lkan ti ldak belrat selbellah 

dalam pelrti lmbangan dan pelni llai lannya. Le lbi lh telpatnya pelrumusan 

Undang-undang R.Il No.48 tahun 2009 Pasal 5 ayat (1): “Pelngadi llan 

melngadi lli l melnurut hukum delngan ti ldak melmbelda-beldakan orang”. 

Selorang haki lm harus melmasti lkan bahwa hukum dan keladi llan di ltelgakkan 

tanpa melmi lhak. Dalam melmbelri lkan keladi llan, pelnelgak hukum pelrlu 

melmelri lksa telrlelbi lh dahulu fakta-fakta yang di lajukan kelpada melrelka, lalu 

mellakukan pelni llai lan melngelnai lkasus telrselbutdan melngai ltkannya delngan 

hukum yang ada. Hanya seltellah i ltu, pelnelgak hukum bi lsa melngambi ll 

kelputusan melngelnai l kasus yang di lmaksud. 

  Kelhi ldupan masyarakat selkarang yang selmaki ln rumi lt melmbutuhkan 

pelnelrapan hukum dan keladi llan untuk melmelnuhi l rasa adi ll masyarakat. 

                                                 
11 Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP (Rineka Cipta: Jakarta, 1996) hal.101 
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Pelran selorang haki lm sangat pelnti lng mellalui l kelputusan-kelputusan yang 

di lambi llnya, karelna selbelnarnya haki lmlah yang mellaksanakan kelkuasaan 

hukum dalam pelradi llan untuk melnjalankan fungsi l pelradi llan i ltu..12 

  Selorangfhaki lmfdi langgap tahu akan hukumnya selhi lngga i la ti ldak 

bolelh melnolak melmelri lksa dan melngadi lli lfsuatu pelri lsti lwa yang di lajukan 

kelpadanya. Hal i lni l di latur dalam Pasal 16 ayat (1) Undang-undang R.Il 

No.35 Tahun 1999 jo.Undang-undang R.Il No.48 Tahun 2009 yai ltu: 

pelngadi llan ti ldak bolelh melnolak untuk melmelri lksa dan melngadi lli l suatu 

pelrkarafyangfdi lajukanfdelnganfdali lhfbahwafhukumfti ldakfataufkurangfjell

as, mellai lnkan waji lb untuk melmelri lksa dan melngadi llilnya. Selorang haki lm 

dalam melnelmukan hukumnya di lpelrbolelhkan untuk belrcelrmi ln pada 

yuri lsprudelnsi l dan pelndapat para ahli l hukum telrkelnal (doktri ln). Melnurut 

pelndapat Wi lrjono Projodi lkoro dalam melnelmukan hukum ti ldak belrarti l 

bahwa selorang haki lm melnci lptakan hukum, melnurutfbelli laufselorang 

haki lm hanya melrumuskan hukum. 

  Haki lm dalam melmbelri lkan putusan ti ldak hanya belrdasarkan pada 

ni llai l-ni llai l hukum yang hi ldup dalam masyarakat, hal i lni l di ljellaskan dalam 

Pasal 28 ayat(1) Undang-undang R.Il No.40 Tahun 2009 yai ltu: “Haki lm 

waji lb melnggali l, melngi lkuti l, dan melmahami l ni llai l-ni llai l hukum yang hi ldup 

dalam masyarakat”. Karelna i ltu, selorang Haki lm saat melngambi ll kelputusan 

harus melngandalkan tafsi lran hukum yang cocok delngan rasa keladi llan 

                                                 
12 Nanda Agung Dewantoro, Masalah Kebebasan Hakim dalam Menangani Suatu Perkara Pidana 

(Aksara Persada: Jakarta, Indonesia, 1987) hal. 149 
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yang ada, hi ldup, dan belrkelmbang di l masyarakat, selrta melmpelrti lmbangkan 

belrbagai l hal lai ln yang belrpelngaruh selpelrti l budaya, sosi lal, elkonomi l, 

poli ltilk, dan selbagai lnya. 

  Delngan delmi lki lan, selorang haki lm dalam melmbelri lkan kelputusan 

pada kasus yang sama bi lsa belrbelda, karelna selti lap pelni llai l melmi llilki l sudut 

pandang dan alasan pelrti lmbangan yang ti ldak sama. Dalam ajaran hukum 

pi ldana selbelnarnya telrdapat hal yang dapat di ljadi lkan peldoman selmelntara 

waktu selbellum KUHP Nasi lonal di lbelrlakukan. Peldoman telrselbut dalam 

konselp KUHP baru Pasal 55 ayat (1), yai ltu: 

a. Kelsalahan pelmbuat ti lndak pi ldana; 

b. Motilf dan tujuan mellakukan ti lndak pi ldana; 

c. Silkap bati ln pelmbuat ti lndak pi ldana; 

d. Apakah ti lndak pi ldana di llakukan belrelncana; 

e. Cara mellakukan ti lndak pi ldana; 

f. Silkap dan ti lndakan pelmbuat selsudah mellakukan ti lndak pi ldana; 

g. Rilwayat hi ldup dan keladaan sosi lal dan elkonomi l pelmbuat ti lndak pi ldana; 

h. Pelngaruh pi ldana telrhadap telrhadap masa delpan pelmbuat ti lndak pi ldana; 

i. Pelngaruh ti lndak pi ldana telrhadap korban atau kelluarga korban; 

j. Pelmaafan dari l korban atau kelluarganya; 

k. Pandangan masyarakat telrhadap ti lndak pi ldana yang di llakukan. 

 Selorang pellaku ti lndak pi ldana dapat ti ldaknya di ljatuhi l pildana maka 

pelrbuatan pellaku harus melngandung unsur kelsalahan, hal i lni l belrdasarkan 

asas kelsalahan Geleln Straf Zondelr Schuld (ti lada suatu pelrbuatan yang dapat 
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di lhukum tanpa ada kelsalahan). Belrdasarkan hal telrselbut, dalam 

melnjatuhkan hukuman telrhadap pellaku haki lm harus melli lhat kelpada 

kelsalahan yang di llakukan olelh pellaku selsuai l delngan pelrbuatan yang 

di llakukan. Sellai ln i ltu dalam melnjatuhkan hukuman kelpada pellaku haki lm 

juga melli lhat kelpada moti lf, tujuan, cara pelrbuatan di llakukan dan dalam hal 

apa pelrbuatan i ltu di llakukan (pelrbuatan i ltu di lrelncanakan).  

 Konselp KUHP baru yang di ldasarkan pada Pasal 55 melnyatakan 

bahwa haki lm dalam melnjatuhkan hukuman kelpada pellaku sellai ln melli lhat 

dan melmpelrti lmbangkan kelpada aspelk lai ln yakni l mellilhat aspelk aki lbat, 

korban dan juga kelluarga korban. Hal i lni l melrupakan konselp baru yang 

harus di lpelrhati lkan haki lm dalam melnjatuhkan pi ldana kelpada pellaku ti lndak 

pi ldana, karelna pelrbuatan yang di llakukan sellai ln belrdampak kelpada pellaku, 

hal i lni l juga belraki lbat kelpada korban dan juga kelluarga korban.13 

3. Teori Keadilan Hukum 

 Telori l keladi llan hukum adalah konselp yang melngacu pada 

kelseli lmbangan, kelseltaraan, dan pelrlakuan yang adi ll bagi l selmua i lndi lvi ldu 

dalam si lstelm hukum. Keladi llan melrupakan salah satu tujuan hukum yang 

melnjadi l tuntutan kelsamaan hak dalam pelmelnuhan kelwaji lban. 

 Melnurut Ari lstotellels, Telori l Keladi llan melrupakan keladi llan di lmaknai l 

selbagai l kelseli lmbangan. Pada pokoknya pandangan keladi llan i lni l selbagai l 

suatu pelmbelri lan hak pelrsamaan tapi l bukan pelrsamarataan. Ari lstotellels 

                                                 
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 

2003, hal. 383. 
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melmbeldakan hak pelrsamaanya selsuai l delngan hak proposi lonal. Kelsamaan 

hak di lpandangan manusi la selbagai l suatu uni lt atau wadah yang sama. Ilni llah 

yang dapat di lpahami l bahwa selmua orang atau selti lap warga nelgara 

di lhadapan hukum sama. Kelsamaan proposi lonal melmbelri l ti lap orang apa 

yang melnjadi l haknya selsuai l delngan kelmampuan dan prelstasi l yang tellah 

di llakukanya. Ari lstotellels melmbagi l melnjadi l dua, yai ltu: 

a. Keladi llan di lstri lbuti lf adalah keladi llan yang belrlaku dalam ranah hukum 

publi lk, yai ltu fokus pada di lstri lbusil kelkayaan dan barang lai ln yang 

di lpelrolelh masyarakat. 

b. Keladi llan korelkti lf belrhubungan delngan melmbeltulkan atau melmbelnarkan 

selsuatu yang salah, melmbelri lkan kompelnsasi l bagi l pi lhak yang di lrugi lkan atau 

melmbelri lkan hukuman yang pantas bagi l pellaku keljahatan. 

   Hampi lr sama delngan Ari lstotellels, pelndapat Thomas Aqui lnas telntang 

keladi llan adalah apa yang selpatutnya bagi l orang lai ln melnurut suatu 

kelsamaan proporsi lonal. Pelmbagi lan keladi llan melnurut Thomas Aqui lnas 

adalah selbagai l belri lkut: 

a. Keladi llan di lstri lbuti lf (i lusti ltila di lstri lbuti lva) adalah keladi llan yang belrkelnaan 

delngan pelmbagi lan jabatan, pelmbayaran pajak, dan selbagai lnya. 

b. Keladi llan lelgal (i lusti lti la lelgali ls) adalah melnyangkut pellaksanaan hukum, 

atau keladi llan umum atau keladi llan melnurut undang-undang yang selsuai l 

delngan lelx naturali ls. 

c. Keladi llan komutati lf atau keladi llan tukar melnukar (i lusti ltila commutati lva) 

adalah belrkelnaan delngan transaksi l jual belli l. 
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d. Keladi llan balas delndam (i lustilti lta vi lndilcati lva) yang pada masa i ltu belrkelnaan 

delngan hukum pi ldana.14 

F. KERANGKA KONSEPTUAL 

 Kelrangka konselptual melrupakan suatu hubungan atau kai ltan antara 

konselp satu telrhadap konselp yang lai lnnya dari l pelrmasalahan yang helndak 

di ltelli ltil. Kelrangka i lni l di lpelrolelh dari l konselp i llmu atau telori l yang di lgunakan 

selbagai l landasan pelnelli lti lan yang di ldapatkan pada ti lnjauan pustaka yang 

di lhubungkan delngan gari ls selsuai l vari labell yang di ltelli ltil. Adapun kelrangka 

konselptual yang di lgunakan pelnelli lti l dalam pelnelli lti lan i lni l, selbagai l belri lkut : 

 

1. Pertanggungjawaban 

 Pelrtanggungjawaban pi ldana dalam i lsti llah asi lng di lselbut delngan 

telorelkelnbaardheli ld atau cri lmi lnal relsponsi lbi lli lty yang melngarah kelpada 

pelmi ldanaan pellaku guna melnelntukan apakah selselorang telrdakwa atau 

telrsangka di lpelrtanggungjawabkan atas suatu ti lndakan pi ldana yang telrjadi l 

atau ti ldak. Ti lndak pi ldana yang di llakukannya i ltu melmelnuhi l unsur-unsur 

delli lk yang tellah di ltelntukan dalam pelraturan pelrundang- undangan. Di lli lhat 

dari l sudut telrjadi lnya ti lndakan yang di llarang, selselorang akan 

di lpelrtanggungjawabkan atas tilndakan-ti lndakan telrselbut, bi llamana 

ti lndakan telrselbut mellawan hukum selrta ti ldak ada alasan pelmbelnar atau 

pelni ladaan si lfat mellawan hukum untuk pildana yang di llakukannya. Dan 

                                                 
14 https://www.hukumonline.com/klinik/a/teori-keadilan-dalam-filsafat-hukum-lt62e268cc4bb9b/ 

diakses pada tanggal 28 juli 2022 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/teori-keadilan-dalam-filsafat-hukum-lt62e268cc4bb9b/%20diakses
https://www.hukumonline.com/klinik/a/teori-keadilan-dalam-filsafat-hukum-lt62e268cc4bb9b/%20diakses
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di llilhat dari l sudut kelmampuan belrtanggung jawab, hanya selselorang yang 

mampu belrtanggung jawab yang dapat di lpelrtanggungjawabkan atas 

pelrbuatannya. 

 Melnurut Van Hamell pelrtanggungjawaban pi ldana adalah suatu 

keladaan normal psi lki ls dan kelmahi lran yang melmbawa ti lga macam 

kelmampuan, yakni l (1) mampu untuk dapat melmahami l makna selrta aki lbat 

dari l pelrbuatan-pelrbuatan selndi lri l; (2) mampu melngi lnsyafi l bahwa 

pelrbuatan-pelrbuatan i ltu belrtolak bellakang delngan keltelrti lban masyarakat; 

dan (3) mampu untuk melnelntukan kelhelndak belrbuat15 

2. Tindak Pidana 

 Ti lndak pi ldana adalah pelrbuatan yang di llarang olelh hukum dan dapat 

di lkelnai l sanksi l pi ldana. Dalam Ki ltab Undang-Undang Hukum Pi ldana 

(KUHP), Kata "pi ldana" selndi lri l belrasal dari l kata "straf" yang dalam bahasa 

Bellanda dapat di larti lkan selbagai l hukuman. Olelh karelna i ltu, i lsti llah larangan 

dalam hukum pi ldana selcara khusus lazi lmnya di lselbut selbagai l ti lndak pi ldana 

yang dalam bahasa Bellanda yakni l "strafbaar feli lt". Hukuman selndi lri l dapat 

di larti lkan selbagai l suatu pelndelri ltaan yang selngaja di ljatuhkan atau di lbelri lkan 

olelh suatu nelgara pada selselorang atau belbelrapa orang selbagai l aki lbat 

hukum (sanksi l) bagi lnya atas pelrbuatannya yang tellah mellanggar 

larangan hukum pi ldana. 

                                                 
15 Pengantar Hukum Pidana (Dr.Drs. Tb. Mochamad Ali Asgar, S.H., M.H., M.Si., M.M.) 2023 
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 Belrdasarkan rumusan pelngelrti lan ti lndak pi ldana dil atas, untuk 

melnelntukan suatu pelrbuatan selbagai l ti lndak pi ldana, pelrbuatan telrselbut 

haruslah pelrbuatan yang di llarang dan di lancam delngan pi ldana kelpada 

subjelk tilndak pi ldana yang mellakukannya atau dalam rumusan hukum 

pi ldana di lselbut delngan barang si lapa yang mellanggar larangan telrselbut. 

Delngan kata lai ln, pelrbuatan yang telrgolong ti lndak pi ldana adalah pelrbuatan 

yang di llarang dalam hukum yang dapat di lancam delngan sanksi l pi ldana.16 

3. Penyebaran 

 Pelnyelbaran adalah suatu keljadi lan di lmana suatu belri lta atau pelri lsti lwa 

di lselbarkan mellalui l meldi la onlilnel atau belri lta di ltv atau juga dari l meldi la celtak. 

pelnye lbaran melnyelbabkan suatu pelri lstilwa melnjadi l banyak di lkeltahui l olelh 

orang orang. 

4. Pornografi 

 Gambar,skeltsa,i llustrasi l, foto, tulilsan, suara, bunyi l, gambar 

belrgelrak, ani lmasi l,kartun,pelrcakapan, gelrak tubuh, atau belntuk pelsan 

lai lnnya mellalui l belrbagai l belntuk meldi la komuni lkasi l dan/atau pelrtunjukan 

di l muka umum, yang melmuat kelcabulan atau elksploiltasi l selksual yang 

mellanggar norma kelsusi llaan dalam masyarakat.17  

 Belri lkut i lni l belbelrapa delfi lni lsi l pornografi l yang di lkelmukakan olelh 

para tokoh dan pakar dari l belrbagai l pelrspelkti lf: 

                                                 
16 Pengantar Hukum Pidana (Dr.Drs. Tb. Mochamad Ali Asgar, S.H., M.H., M.Si., M.M.) 2023 
17 https://www.hukumonline.com/kamus/p/pornografi 
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a. Dr. Ari lf Budi lman belrpelndapat, pornografi l adalah selsuatu yang 

belrhubungan delngan pelrsoalan-pelrsoalan selksual yang ti ldak pantas 

di lungkapkan selcara telrbuka kelpada umum.  

b. Adel Armando, pakar komuni lkasi l dari l UIl melnye lbutkan, bahwa delfi lni lsi l 

pornografi l adalah suatu tayangan atau tuli lsan yang bi lsa melni lmbulkan 

rangsangan selks.   

c. Mantan Haki lm Agung Bi lsmar Si lrelgar belrpelndapat, pornografi l dan 

pornoaksi l adalah selgala pelrbuatan yang nyari ls melndelkati l zi lna.18 

5. Tentara Nasional Indonesia (TNI) 

  Telntara Nasi lonal Ilndonelsi la (di lsi lngkat TNIl) adalah nama untuk 

angkatan belrselnjata dari l nelgara Ilndonelsi la. Pada awal di lbelntuk, lelmbaga i lni l 

belrnama Telntara Kelamanan Rakyat (TKR), lalu TKR di lbubarkan dan 

kelmudi lan belrdi lri llah Telntara Relpubli lk Ilndonelsi la (TRIl), dan belrganti l nama 

melnjadi l Angkatan Belrselnjata Relpubli lk Ilndonelsi la (ABRIl). Kelmudi lan 

seltellah pelmi lsahan antara milli ltelr delngan kelpoli lsi lan maka di lubah kelmbali l 

melnjadi l Telntara Nasi lonal Ilndonelsi la (TNIl) hi lngga saat i lni l. 

  TNIl telrdi lri l dari l ti lga matra angkatan, yai ltu Angkatan Darat, 

Angkatan Laut, dan Angkatan Udara. TNIl di lpi lmpi ln olelh selorang Pangli lma, 

seldangkan masi lng-masi lng angkatan di lpi lmpi ln olelh selorang Kelpala Staf. 

  Pada masa Delmokrasi l Telrpi lmpi ln hi lngga masa Ordel Baru, TNIl 

pelrnah di lgabungkan delngan Kelpoli lsi lan. Pelnggabungan i lni l di lkelnal selcara 

kolelkti lf delngan si lngkatan ABRIl (Angkatan Belrselnjata Relpubli lk Ilndonelsi la). 

                                                 
18 eprints.walisongo.ac.id.http://eprints.wal isongo.ac.id/194/3/062211004_Bab2.pdf 
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Selsuai l Kelteltapan MPR nomor VIl/MPR/2000 telntang pelmi lsahan TNIl dan 

POLRIl selrta Kelteltapan MPR nomor VIlIl/MPR/2000 telntang pelran TNIl dan 

POLRIl, maka seljak tanggal 18 Agustus 2000 kelduanya kelmbali l telrpi lsah.19 

 

G. METODE PENELITIAN 

 Pelngelrti lan meltodel pada umumnya cara i llmi lah untuk melndapatkan 

data delngan tujuan dan kelgunaan telrtelntu. Meltodel pelnelli lti lan juga dapat 

di larti lkan selbagai l proseldur atau langkah-langkah dalam melndapatkan 

pelngeltahuan i llmi lah. Meltodel pelnelli lti lan dapat melmbelri lkan kontri lbusi l 

dalam belntuk peltunjuk dan arah dalam pelmahaman obye lk yang di ltelli lti l, 

selhi lngga pelnelli lti lan dapat belrjalan delngan elfelkti lf dan elfi lsi leln elsuai l delngan 

apa yang di lrelncanakan. Adapun meltodel pelnelli lti lan yang di lgunakan dalam 

pelnyusunan pelnelli lti lan i lni l, selbagai l belri lkut : 

1. Jenis Penelitian 

 Pelnelli lti lan melrupakan suatu langkah dalam melncari l i llmu 

pelngeltahuan yang akurat dan telpat. Melnurut Sugi lyono (2014) melnyatakan 

bahwa pelnelli lti lan melrupakan cara dalam mellakukan pelngelmbangan 

telknologi l dan i llmu pelngeltahuan selcara i llmi lah yang melmi lli lki l tujuan dalam 

melngungkap suatu hal yang belnar yang telrsusun silstelmati ls, telratur, 

konsi lsteln dan meltodologi ls.20 Hal i lni l melnjadi l selbuah prosels konstruksi l dan 

                                                 
19 https://id.wikipedia.org/wiki/Tentara_Nasional_Indonesia 
20 https://www.gramedia.com/literasi/metodologi-penelitian/ 
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anali lsa dalam pelnelli lti lan telrhadap data yang tellah di lkumpulkan dan dilolah 

selbellumnya.  

 Pelnuli ls melnggunakan jelni ls pelnelli lti lan yuri ldi ls-normati lf. Melnurut 

Soelrjono Soelkanto pelndelkatan yuri ldi ls normati lf yai ltu pelnelli lti lan hukum 

yang di llakukan delngan cara melnelli lti l bahan pustaka atau data selkundelr 

selbagai l dasar untuk di ltellilti l delngan cara melngadakan pelnellusuran telrhadap 

pelraturan-pelraturan dan liltelratur-li ltelratur yang belrkai ltan delngan 

pelrmasalahan yang di ltelli lti l.21 

2. Pendekatan Masalah  

 Pelndelkatan pelnelli lti lan i lni l adalah pelndelkatan pelrundang-undangan. 

Melnurut Il Madel Paselk Di lantha melnjellaskan bahwa pelndelkatan pelrundang-

undangan selbagai l telkni lk yang melwujudkan hi lelrarki l delngan keltelntuan 

pelraturan pelrundang-undangan dan tata urutan selrta kelbelradaan norma-

norma22 yang telrleltak pada keltelntuan pelrundang-undangan yang melmi lli lkil 

si lfat umum dan/atau khusus atau norma yang belrasal dari l pelrundang-

undangan yang baru atau lampau. 

3. Sumber Data 

 Pelnyusunan pelnelli lti lan di lawali l delngan pelncari lan bahan dan 

keltelrseldi laan bahan selbellumnya, yang kelmudi lan di lolah dan dilanali lsi ls yang 

belrtujuan untuk melnelmukan jawaban atas pelrmasalahan 

                                                 
21 Soerjono Soekanto & Sri Mamudja, 2001, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), 

Rajawali Pers, Jakarta, Hal 13-14 
22 I Made Pasek Diantha, Metodologi Penelitian Hukum Normatif dalam Justifikasi Hukum, 

(Jakarta: Kencana, 2014), 
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pelnelli lti lan.Adapun jelni ls dan sumbelr data yang akan di lgunakan dalam 

pelnyusunan pelnelli lti lan i lni l, selbagai l belri lkut; 

a. Bahan Hukum Pri lmelr 

- Undang-Undang R.Il Nomor 44 Tahun 2008 telntang Pornografi l. 

- Undang – Undang R.Il Nomor 1 Tahun 2024 Telntang 

PElRUBAHAN KElDUA ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR Il1 

TAHUN 2OO8 TElNTANG IlNFORMASIl DAN TRANSAKSIl 

E lLElKTRONIlK 

- Ki ltab Undang-Undang Hukum Pildana Mi lli ltelr 

- Undang- Undang R.Il Nomor 1 Pasal 284 KUHP Telntang Pelrzi lnaan 

- Putusan DIlLMIlL IlIl 08 Jakarta Nomor 223-K/PM IlIl 

08/AD/IlX/2023 

b. Bahan Hukum Selkundelr 

 Il Keltut Suardi lta (2017) melngelmukakan bahwa bahan hukum 

pri lmelr adalah bahan hukum utama yang belrsi lfat autori ltati lf dan 

melmi llilki l otori ltas. Bahan hukum pri lmelr telrdi lri l dari l dokumeln relsmi l 

yang melmuat keltelntuan hukum, pelraturan pelrundangundangan, 

selrta bahan hukum lai lnnya.Bahan hukum selkundelr melrupakan 

pelndapat hukum dan non hukum yang di lpelrolelh dari l buku-buku 

telks (telxtbooks) yang di ltuli ls para ahli l hukum yang belrpelngaruh (de l 

helrselelndel lelelr), jurnal-jurnal hukum, kasus-kasus hukum, 

yuri lsprudelnsi l, dan i lntelrnelt yang belrkai ltan delngan pelnelli lti lan i lni l.23 

                                                 
23 I Ketut Suardita. (PBH),(Bali: Fakultas Hukum, Universitas Udayana, 2017) 
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c. Bahan Hukum Telrsi lelr 

 Bahan hukum telrsi lelr melrupakan bahan hukum yang 

melnunjang selbagal bahan hukum pri lmelr maupun selkundelr yang 

melmi llilki l kai ltannya telrhadap peltunjuk delngan melmahami l atas 

bahan hukum lai lnnya. Bahan hukum telrsi lelr yang di lgunakan dalam 

pelnelli lti lan i lni l i lalah kamus hukum, meldi la i lntelrnelt. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

  Sugi lyono melnjellaskan bahwa telkni lk pelngumpulan data 

melrupakan kelselluruhan sumbelr-sumbelr data bai lk dari l pri lmelr, selkundelr 

dan telrsi lelr yang di li lkuti l delngan akti lvi ltas wawancara maupun 

di llakukannya obselrvasi l yang melmi lli lki l pelran selrta wawancara yang 

pelndalaman dokumelntasi l. 

  Meltodel pelngumpulan data yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan 

i lni l di llakukan melnggunakan studi l dokumeln, yai ltu untuk melnelmukan 

bahan hukum pri lmelr belrupa pelraturan pelrundangundangan, putusan, 

bahan hukum selkundelr belrupa buku-buku telks (telxtbooks) yang di ltuli ls 

para ahli l hukum yang belrpelngaruh (del helrselelndel lelelr), jurnal-jurnal 

hukum, kasus-kasus hukum, yuri lsprudelnsi l, dan i lntelrnelt, selrta bahan 

hukum telrsi lelr selpelrti l kamus hukum dan Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsi la 

yang belrkai ltan delngan pelnelli lti lan i lni l. 

5. Analisis Data 

  Melnurut Sugi lyono melnjellaskan bahwa anali lsils data 

melrupakan data yang di lkellompokkan maupun di lurutkan belrdasarkan 
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keltelntuan agar data yang dilpelrolelh selsuai l delngan apa yang di lkelhelndaki l 

atas data yang tellah di ldapatkan. 

  Meltodel anali lsi ls data yang di lpakai l adalah meltodel delskri lpti lf. 

Melnurut Purba elt al, meltodel delskri lpti lf adalah pelngumpulan data24 untuk 

melnguji l hi lpotelsi ls atau melnjawab pelrtanyaan telntang status telrakhi lr 

subjelk pelnelli lti lan. 

   

H. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Untuk melmpelrolelh gambaran yang jellas dan komprelhelnsi lf atas 

pelnuli lsan skri lpsi l i lnil, Maka pelnyusunan skri lpsi l i lni l dilbuat selcara si lstelmati ls 

untuk melmudahkan pelmbaca dalam melmahami l i lsi l dari l pelnuli lsan skri lpsi l i lni l, 

Belrkelnaan delngan i ltu pelnuli ls melnyusun skri lpsi l i lni l delngan melmbagi l melnjadi l 

li lma bab, yakni l Bab Il, Bab IlIl, Bab IlIlIl, Bab IlV, Bab V, selcara gari ls belsarnya 

adalah selbagai l belri lkut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab pelndahuluan, pelnuli ls akan melnjellaskan melngelnai l latar bellakang 

 pelrmasalahan pokok pelrmasalahan yang akan di lbahas, dílanjutkan delngan 

 tujuan pelnelli lti lan, manfaat pelnelli lti lan, kelrangka telori l, kelrangka 

 konselpsi lonal, seltellah i ltu di llanjutkan delngan meltodel pelnelli lti lan yang di lpakail 

 dalam melmbahas pelrmasalahan, dan sub bab telrakhi lr dalam bab i lnil adalah 

 si lstelmati lka pelmuli lsan. 

                                                 
24 http://repository.stei.ac.id/7936/8/BAB%203.pdf 
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BAB II TINJAUAN UMUM 

 Bab ti lnjauan pustaka melnjellaskan melngelnai l telori l-telori l yang di lgunakan 

 dalam pelnelli lti lan, konselp-konselp yang di ltelli lti l delngan topi lk pelnelli lti lan dan 

 ti lnjauan pustaka selrta li ltelratur selbagai l acuan bagi l pelnuli ls. Tujuan daril 

 adanya pelnjellasan telori l, konselpkonselp dan juga ti lnjauan pustaka yang tellah 

 di lpaparkan belrguna untuk melmpelrmudah pelnuli ls dalam melnganali lsi ls dan 

 melnjawab rumusan masalah dalam pelnelli lti lan. 

BAB III FAKTA HUKUM PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA 

 TERHADAP PERBUATAN PENYEBARAN PORNOGRAFI 

 ANGGOTA TNI  

 (Analisis Putusan DILMIL II 08 Jakarta Nomor 223-K/PM II-

 08/AD/IX/2023) 

 Bab i lni l belri lsi l telntang gambaran hukum melngelnai l kasus posi lsil dan 

 pelrti lmbangan haki lm belrdasarkan Putusan DIlLMIlL IlIl 08 Jakarta Nomor 

 223-K/PM IlIl-08/AD/IlX/2023 

BAB IV ANALISIS HUKUM TINDAK PIDANA TERHADAP 

 PERBUATAN PENYEBARAN PORNOGRAFI ANGGOTA TNI 

 BERDASARKAN PUTUSAN HAKIM DILMIL II 08 Jakarta Nomor 

 223-K/PM II- 08/AD/IX/2023 

 Bab i lni l belri lsi l telntang anali lsi ls kasus dan hasi ll pelnelli lti lan dari l Putusan 

 Mahkamah Agung DIlLMIlL IlIl 08 Jakarta Nomor 223-K/PM IlIl-

 08/AD/IlX/2023 

BAB V PENUTUP 
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 Dalam bab i lni l kelsi lmpulan dan saran melrupakan bagi lan akhi lr dari l pelnuli lsan 

 pelnelli lti lan, di lmana adanya kelsi lmpulan dari l apa yang di ltelli lti l dan saran yang 

 di lbelri lkan olelh pelnelli lti l telrhadap objelk pelnelli lti lan.. Saran yang di lbelri lkan 

 pelnuli ls melmi lli lkil tujuan untuk melmbantu para pelmbaca yang akan 

 mellaksanakan pelnelli lti lan dan selbagai l acuan dari l apa yang akan di ltelli lti l, 

 selhi lngga prosels pelnelli lti lan yang di llakukan belrjalan delngan bai lk dan 

 maksi lmal selsuai l tujuan yang akan di lcapai


